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ABSTRAK
Kemampuan literasi numerasi merupakan kompetensi penting yang perlu dimiliki siswa dalam
menghadapi tantangan abad ke-21. Namun, hasil asesmen nasional seperti Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) dan asesmen internasional seperti PISA menunjukkan bahwa kemampuan literasi
numerasi siswa Indonesia masih tergolong rendah. Salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya
model pembelajaran yang mampu mengaitkan materi matematika dengan konteks kehidupan nyata
siswa. Untuk mengatasi hal tersebut, model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME)
dinilai relevan karena mengaitkan konsep matematika dengan situasi dunia nyata. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME)
terhadap kemampuan literasi numerasi siswa SMP. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode quasi eksperimen, menggunakan desain nonequivalent pretest-posttest
control group. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Darul Ulum Waru yang terbagi
menjadi dua kelas: kelas eksperimen yang menggunakan model RME dan kelas kontrol yang
menggunakan model Problem Solving. Data dikumpulkan melalui tes literasi numerasi yang disusun
berdasarkan tujuh indikator dari OECD dan Kemendikbudristek. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen adalah 71,74, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
yaitu 63,24. Hasil uji-t independen menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,032 < 0,05, yang berarti
terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran RME berpengaruh secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan literasi
numerasi siswa SMP. Dengan melibatkan siswa dalam penyelesaian masalah kontekstual dan
pembelajaran aktif, model ini membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih
bermakna. Oleh karena itu, model RME direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran
matematika di tingkat SMP guna meningkatkan literasi numerasi siswa.
Kata Kunci: Realistic Mathematics Education, Kemampuan Literasi Numerasi, Pembelajaran
Matematika, Smp.

ABSTRACT
Numeracy literacy is an essential competency that students need to master to face the challenges of
the 21st century. However, national assessments such as the Minimum Competency Assessment
(AKM) and international assessments like PISA indicate that Indonesian students’ numeracy literacy
skills are still relatively low. One contributing factor is the lack of learning models that connect
mathematical material to students’ real-life contexts. To address this issue, the Realistic
Mathematics Education (RME) learning model is considered relevant, as it links mathematical
concepts to real-world situations. This study aims to determine the effect of the RME learning model
on junior high school students’ numeracy literacy skills. The research employed a quantitative
approach with a quasi-experimental method, using a nonequivalent pretest-posttest control group
design. The research subjects were eighth-grade students of SMP Darul Ulum Waru, divided into
two classes: the experimental class that applied the RME model and the control class that applied
the problem solving model. Data were collected using a numeracy literacy test based on seven
indicators from the OECD and the Ministry of Education and Culture of Indonesia. The results
showed that the average posttest score of the experimental class was 71.74, which was higher than
that of the control class at 63.24. The independent t-test yielded a significance value of 0.032 < 0.05,
indicating a significant difference between the two groups. It can be concluded that the RME
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learning model significantly affects the improvement of junior high school students’ numeracy
literacy skills. By involving students in contextual problem-solving and active learning, this model
helps students understand mathematical concepts more meaningfully. Therefore, the RME model is
recommended for use in junior high school mathematics instruction to enhance students' numeracy
literacy.

Keywords: Realistic Mathematics Education, Numeracy Literacy Skills, Mathematics Learning,
Junior High School

PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu yang sangat penting dan dibutuhkan dalam berbagai bidang.
Tidak hanya sekedar menghitung, matematika juga mencakup kemampuan untuk
merumuskan, menerapkan, dan memahami konsep dalam berbagai situasi kehidupan nyata.
Namun, kenyataannya masih banyak siswa merasa bahwa matematika adalah pelajaran yang
sulit. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sa’id., (2020) yang menyebutkan bahwa matematika
sering dianggap rumit, sehingga banyak siswa yang kurang termotivasi dan cepat bosan saat
belajar matematika. Kesulitan dalam mempelajari matematika ini juga terlihat dari hasil
studi Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022, di mana skor
matematika siswa Indonesia hanya mencapai 366 berada diurutan 69 dari 80 negara yang
berpartisipasi, jauh di bawah rata-rata skor negara-negara OECD yang mencapai 472
(OECD, 2022).

Rendahnya kemampuan matematika siswa juga tercermin dalam hasil Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) yang dilaksanakan di Indonesia. Berdasarkan laporan hasil
AKM tahun 2021, sebanyak 66,7% siswa belum mencapai kompetensi minimum dalam
numerasi, sementara lebih dari 50% siswa juga belum mencapai kompetensi minimum
dalam literasi membaca (DetikEdu, 2022). AKM dirancang untuk mengukur kemampuan
mendasar yang meliputi literasi membaca dan numerasi, yang sangat penting bagi siswa
untuk menghadapi tantangan kehidupan dan pembelajaran di masa depan. Literasi numerasi
dalam AKM mencakup

kemampuan memahami dan menggunakan konsep matematika, seperti bilangan,
geometri, dan analisis data, untuk menyelesaikan masalah kontekstual. Namun, hasil AKM
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih kesulitan dalam memahami konsep dasar
tersebut, seperti membaca grafik, menghitung pecahan, dan memecahkan masalah berbasis
data.

Pendidikan matematika di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) memiliki
peranan penting dalam membentuk kemampuan literasi numerasi siswa. Literasi numerasi
adalah kemampuan untuk memahami dan menggunakan konsep-konsep matematika dalam
konteks kehidupan sehari-hari (Agustina dkk., 2020) Literasi numerasi menjadi semakin
penting, terutama di era modern saat ini, di mana kemampuan untuk menerapkan
matematika dalam kehidupan nyata menjadi kebutuhan yang esensial (Janah dkk., 2019).
Menurut OECD (2019), literasi numerasi adalah kemampuan untuk merumuskan,
menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, serta menggunakan
konsep matematika untuk memahami dan memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.
Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika di Indonesia, seperti yang tertuang dalam
Permendiknas No. 22 Tahun 2006, siswa diharapkan mampu menggunakan konsep
matematika untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Dilihat dari hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa literasi numerasi siswa di Indonesia
masih rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti siswa yang tidak terbiasa
mengerjakan soal berbasis literasi, rendahnya minat terhadap matematika, serta kurangnya
keterkaitan materi matematika dengan situasi nyata yang mereka hadapi dalam lingkungan
sekitar (Iswara dkk., 2022). Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang lebih



relevan dan kontekstual untuk membantu siswa memahami konsep matematika secara lebih
bermakna. Beberapa model alternatif yang juga sering digunakan antara lain Problem-Based
Learning (PBL), Contextual Teaching and Learning (CTL), dan Project-Based Learning
(PjBL). PBL menekankan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah kompleks
melalui diskusi dan investigasi, sedangkan CTL menghubungkan materi pelajaran dengan
konteks kehidupan nyata agar siswa dapat membangun makna pembelajaran. Sementara itu,
PjBL mendorong siswa untuk belajar melalui proyek nyata yang berlangsung dalam waktu
lebih panjang, meningkatkan kolaborasi dan keterampilan abad 21. Meskipun masing-
masing model memiliki kelebihan, RME tetap dipilih dalam penelitian ini karena secara
khusus dirancang untuk pembelajaran matematika dan berfokus pada proses matematisasi
dari konteks nyata ke konsep formal. RME juga terbukti efektif dalam membangun
pemahaman konseptual siswa melalui tahapan bertahap dari pengalaman konkret menuju
abstraksi, sehingga sangat cocok untuk meningkatkan literasi numerasi siswa SMP
sebagaimana dikemukakan oleh Gravemeijer (1994) yang menyatakan bahwa RME
menekankan pada pemahaman konsep melalui konteks dunia nyata, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir matematis dan menyelesaikan masalah
kontekstual.

Model pembelajaran ini dikembangkan di Belanda oleh Freudenthal, dan menekankan
pada penggunaan masalah-masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari sebagai dasar
pembelajaran matematika. Dengan RME, siswa diajak untuk memecahkan masalah yang
relevan dengan kehidupan mereka, sehingga konsep matematika menjadi lebih mudah
dipahami dan diingat (Lestari & Riyadi, t.t.). Banyak penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran RME berpengaruh dalam meningkatkan berbagai kemampuan matematis
siswa, seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, dan literasi matematis (Ayunis & Belia,
2021). Model pembelajaran ini sangat sesuai dengan tujuan literasi numerasi, karena
menggunakan konteks kehidupan nyata dalam soal-soal yang diberikan kepada siswa.
Dengan menggunakan RME, siswa dapat lebih mudah menghubungkan matematika dengan
masalah-masalah dunia nyata, sehingga literasi numerasi mereka bisa meningkat.

Meskipun RME memiliki banyak potensi, terdapat beberapa tantangan dalam
penerapannya di sekolah-sekolah Indonesia, seperti kurangnya pemahaman guru terhadap
metode ini dan terbatasnya sarana serta prasarana pendukung. Hal ini juga tampak dari hasil
wawancara yang dilakukan di SMP Darul Ulum Waru, di mana penggunaan media
pembelajaran oleh guru berlangsung secara tidak konsisten; guru kadang-kadang
menggunakan media pembelajaran tergantung pada materi yang diajarkan. Guru juga
menggunakan masalah kontekstual yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari siswa
untuk memulai pembelajaran dan memperkenalkan konsep matematika. Wawancara
terhadap siswa kelas 8 di SMP Darul Ulum Waru mengungkapkan bahwa sebagian besar
siswa pernah belajar dengan model pembelajaran RME. Mereka merasa bahwa model
pembelajaran ini sedikit membantu dalam memahami materi dan membuat pembelajaran
lebih menyenangkan. Namun, penggunaan alat bantu visual atau aplikasi dalam
pembelajaran masih terbatas. Siswa juga mengatakan bahwa mereka kadang-kadang bisa
menghubungkan pelajaran matematika dengan masalah dunia nyata, tetapi masih ada yang
kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang lebih abstrak. Dalam memahami soal
cerita, sebagian siswa mampu mengidentifikasi informasi penting, tetapi ada yang merasa
informasi yang disajikan dalam soal cerita sering kali kurang jelas dan membingungkan.
Saat siswa menghadapi kesulitan dalam proses pembelajaran, guru akan memberikan
penjelasan ulang menggunakan bahasa yang lebih mudah dipahami. Namun, siswa juga
menunjukkan bahwa mereka lebih antusias jika guru dapat membuat pembelajaran lebih
menarik, memberikan contoh-contoh konkret, dan menyusun langkah-langkah pemecahan



soal dengan lebih terstruktur.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena secara khusus berfokus
pada literasi numerasi, bukan hanya literasi matematika secara umum seperti pada penelitian
Aini Rahmah (2022) yang meneliti efektivitas pendekatan RME terhadap literasi
matematika siswa SMP Negeri 4 Wates. Selain itu, penelitian ini dilakukan di SMP Darul
Ulum Waru dengan melibatkan wawancara langsung terhadap guru dan siswa, untuk
memperoleh gambaran nyata pelaksanaan pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa guru sering menggunakan masalah kontekstual dalam pembelajaran, namun siswa
masih kesulitan menghubungkan konsep matematika yang lebih abstrak dengan kehidupan
sehari-hari. Siswa juga mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan model RME
membantu mereka memahami materi lebih baik, meskipun penerapannya belum konsisten.
Berdasarkan temuan ini, jelas bahwa model pembelajaran Realistic Mathematics Education
(RME), sebagaimana dikembangkan oleh Freudenthal dan diteliti lebih lanjut oleh
Gravemeijer (1994), memiliki potensi besar dalam meningkatkan literasi numerasi siswa.
Model ini dianggap relevan untuk mengatasi rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa
dan diharapkan dapat dioptimalkan agar pembelajaran matematika menjadi lebih menarik,
kontekstual, dan bermakna. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil fokus pada "Pengaruh
Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) Terhadap Kemampuan
Literasi Numerasi Siswa SMP"

METODOLOGI

Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data dengan
tujuan tertentu dalam rangka mencapai pemahaman yang lebih baik tentang fenomena yang
sedang diteliti. Dalam penelitian bisnis, metode ini digunakan untuk mengkaji berbagai
aspek keilmuan seperti manajemen, perilaku organisasi, dan sistem informasi manajemen.
Metode penelitian memiliki tiga elemen penting, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.
Rasional berarti penelitian dilakukan dengan cara yang masuk akal dan dapat dijustifikasi
dengan penalaran logis. Empiris menunjukkan bahwa metode yang digunakan dapat diamati
dan diuji oleh indera manusia, sehingga dapat diverifikasi oleh orang lain. Sistematis berarti
bahwa penelitian dilakukan melalui langkah-langkah yang terstruktur dan logis untuk
memperoleh hasil yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan (Priadana & Sunarsi, 2021).
Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif karena
memungkinkan pengukuran objektif terhadap pengaruh model pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan literasi numerasi siswa melalui data
hasil belajar. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen, yaitu metode eksperimen yang
tidak memberikan kontrol penuh terhadap variabel luar, sehingga tidak semua prasyarat
eksperimen terpenuhi. Isnawan (2020) mendefinisikan kuasi eksperimen sebagai metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimental yang tetap mempertimbangkan
logika hubungan sebab-akibat, namun tanpa randomisasi penuh terhadap subjek. Desain
penelitian yang digunakan adalah nonequivalent pretest-posttest control group design,
karena

peneliti membandingkan dua kelompok (eksperimen dan kontrol) yang tidak dipilih
secara acak, namun diberikan pretest dan posttest untuk mengukur perubahan sebelum dan
sesudah perlakuan. Desain ini sesuai digunakan di lingkungan sekolah yang memiliki
keterbatasan dalam pengaturan kelas secara acak. Pemilihan sampel dilakukan melalui
purposive sampling, yakni teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu,
seperti kesamaan jumlah siswa, tingkat kemampuan akademik yang relatif setara, dan guru
pengampu yang sama. Teknik ini dipilih agar kondisi awal kedua kelompok dapat



dikendalikan semaksimal mungkin, sehingga perbedaan hasil belajar dapat lebih valid
dikaitkan dengan pengaruh perlakuan model pembelajaran yang diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan Independent Sample T-Test, diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,032 (lebih kecil dari 0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil posttest kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Rata-rata nilai posttest pada kelompok yang dibelajarkan dengan model Realistic
Mathematics Education (RME) lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang
menggunakan model problem solving. Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan model
pembelajaran RME memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan literasi
numerasi siswa SMP. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu seperti
Komala & Erma (2023) yang menemukan bahwa RME tidak hanya meningkatkan literasi
matematis, tetapi juga mengurangi kecemasan belajar siswa. Penelitian lain oleh Aini et al.
(2023) menyatakan bahwa bahan ajar berbasis RME berpengaruh dalam meningkatkan
literasi numerasi secara signifikan.

Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini diterima, dan hasil penelitian berhasil
menjawab rumusan masalah yang diajukan, yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari
penerapan model RME terhadap literasi numerasi siswa. Hasil ini juga menunjukkan bahwa
tujuan penelitian tercapai, yaitu untuk membuktikan bahwa model pembelajaran RME dapat
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa SMP. Pembelajaran berbasis nyata yang
ditawarkan oleh RME memungkinkan siswa mengaitkan konsep matematika dengan situasi
kehidupan sehari-hari, sehingga lebih mudah dipahami dan diterapkan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Slavin (2006) yang menyatakan bahwa teori konstruktivisme yang
melandasi RME mendorong siswa membangun pengetahuannya secara aktif melalui
pengalaman belajar yang bermakna.

Dari perspektif teoritis, temuan penelitian ini mendukung konsep literasi numerasi
menurut OECD (2022), yaitu kemampuan individu untuk bernalar matematis dan
merumuskan, menerapkan, serta menginterpretasikan matematika untuk memecahkan
masalah dalam berbagai konteks dunia nyata. Model pembelajaran RME secara eksplisit
mendorong keterlibatan siswa dalam menyelesaikan masalah yang autentik, sehingga tidak
hanya meningkatkan kemampuan berhitung, tetapi juga pengambilan keputusan dan
representasi data dalam konteks praktis. Hal ini terlihat dari peningkatan signifikan
kemampuan siswa dalam menjawab soal numerasi berbasis konteks, terutama dalam
indikator representasi, penalaran logis, dan pemilihan strategi pemecahan masalah.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dari analisis data, diperoleh kesimpulan yaitu

Penerapan model pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa kelas
VIII di SMP Darul Ulum Waru dibandingkan dengan model pembelajaran problem solving.
Hal ini dibuktikan melalui hasil uji Independent Sample T-Test yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,032 (Sig. < 0,05). Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini
terbukti, yaitu terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran RME terhadap
kemampuan literasi numerasi siswa SMP.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Guru matematika disarankan menggunakan model Realistic Mathematics Education



(RME) dalam pembelajaran karena terbukti berpengaruh meningkatkan literasi
numerasi siswa, khususnya pada materi yang kontekstual seperti SegoPhytagoras,
pengukuran, dan geometri.

2. Sekolah dan kepala sekolah diharapkan memfasilitasi pelatihan dan workshop bagi guru
untuk memahami dan menerapkan pendekatan RME secara optimal di kelas.

3. Pengembang kurikulum dan kebijakan pendidikan perlu mempertimbangkan integrasi
RME sebagai pendekatan pembelajaran yang mendukung pencapaian profil pelajar dan
kemampuan numerasi nasional.

4. Penelitian lanjutan disarankan mencakup jumlah sampel lebih luas, lintas sekolah atau
daerah, serta menambahkan variabel lain seperti motivasi belajar, self-efficacy, atau
interaksi sosial dalam pembelajaran matematika.

5. Penggunaan media pembelajaran berbasis digital seperti animasi atau video kontekstual
perlu ditingkatkan untuk memperkuat pemahaman konsep dan keterlibatan siswa dalam
pendekatan RME.
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